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6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Chartrand dkk. (2002) telah memperkenalkan konsep bilangan kromatik lokasi yang
merupakan perpaduan dari konsep pewarnaan titik dan dimensi partisi graf (Chartrand dkk.
(1998). Kajian menarik dari bilangan kromatik lokasi adalah karakterisasi graf berbilangan
kromatik lokasi tertentu. Namun, hasil yang diperoleh masih sangat sedikit dan belum
memuaskan, karena penentuan bilangan kromatik lokasi graf merupakan permasalahan NP-
hard (Chartrand dkk. (2002), yakni belum adanya teorema atau algoritma yang berlaku
umum untuk menentukan bilangan kromatik lokasi dari sebarang kelas graf.

Chartrand dkk. (2003) telah melakukan karakterisasi graf berorder n dengan bilangan
kromatik lokasinya n, yaitu graf multipartit. Selain itu, mereka juga telah melakukan
karakterisasi graf dengan bilangan kromatik lokasinya (n-1) atau (n-2). Khusus untuk
karakterisasi graf yang memuat siklus dengan bilangan kromatik lokasi 3 telah dikaji oleh
Asmiati dkk. (2012), sedangkan Baskoro dan Asmiati (2013) secara umum telah
mendapatkan karakterisasi graf pohon dengan bilangan kromatik lokasi 3. Selanjutnya,
Asmiati (2016) untuk bilangan kromatik lokasi graf pohon tertentu.

Graf Petersen sangat popular untuk dipelajari karena keunikannya sebagai contoh
penyangkal (counter example) dan mempunyai sifat-sifat menarik. Sejauh penelusuran
literatur belum ada kajian tentang bilangan kromatik lokasi pada graf Petersen diperumum.
Pada penelitian ini akan dikaji tentang karakterisasi graf Petersen diperumum berbilangan
kromatik lokasi empat atau lima.



Hasil-hasil yang diperoleh pada tahun pertama sudah didesiminasikan pada
International Conference on Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 13-15
Juli 2017, Bandar Lampung dan International Conference on Graph Theory and Information
Security (ICGTIS), 7-9 Agustus, di Universitas Indonesia. Hasil-hasil yang diperoleh sudah
dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi terindex Scopus, yaitu Far East Journal
of Mathematical Sciences, dengan judul On Some Petersen Graphs Having Locating
Chromatic Number Four or Five.

Pada tahun kedua, hasil-hasil yang diperoleh telah dipresentasikan pada International
Conference on Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 9-11 Agustus 2018
dan International Conference on Mathematics, Sciences, Education, and Technology, 4-5
Oktober 2018 di Padang. Satu artikel telah dipublikasikan ke jurnal international bereputasi
terindeks scopus , yaitu : Asmiati, | Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra Yulianti, 2018, On the
Locating Chromatic Number of Some Barbell Graphs.

Pada tahun ketiga, hasil-hasil yang diperoleh sebagian sudah dipresentasilan ke
International Conference on Mathematics and Mathematics education, di Padang 3-4
Agustus 2019, dengan judul presentasi “Characterizing generalized Petersen graphs with
locating chromatic number five”. Hasil-hasil penelitian lainnya tentang graf Petersen
diperumum sudah dipublikasikan pada Jurnal internasional bereputasi terindeks Thomson
Reuters, yaitu Asmiati, | Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra Yulianti, On the Locatinf Chromatic
Number of Subdivision of Barbell Graphs Containing Generalized Petersen Graph,
International Journal of Computer Science and Network Security, vol.19 N0.7, 45-50, 2019.

Penelitian ini merupakan bagian dari Program Penelitian Unggulan Universitas
Lampung, yakni peran ilmu-ilmu dasar dalam pengembangan ilmu-ilmu terapan dengan
fokus riset pengembangan teknologi informasi dan komputer. Penelitian ini bersifat
pengembangan teori keilmuan dengan fokus kajiannya pada pengembangan teori-teori baru
yang memiliki nilai aplikasi. Untuk itu, penelitian ini menggunakan suatu metode
penyelesaian masalah yang mengacu pada langkah-langkah penelitian teoritik. Tingkat
Kesiapan Teknologi (TKT) pada penelitian ini adalah pada level 1.

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

Pewarnaan titik, bilangan kromatik lokasi, graf Petersen diperumum.

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Pada bagian akan didiskusikan hasil yang sudah dicapai pada tahun pertama, kedua, dan ketiga.
Pada tahun pertama, telah diperoleh karakterisasi graf Petersensen berbilangan kromatik lokasi
empat. Pada tahun kedua ini, hasil yang diperoleh adalah klasifikasi graf Petersen berbilangan
kromatik lokasi lima. Pada tahun ketiga diperoleh bilangan kromatik lokasi pada graf barbell dari graf
Petersen diperuum yang disubdivisi.

1. Bilangan Kromatik Lokasi Graf Kembang Api yang di subdivisi.

Fflfk adalah graf yang diperoleh dengan mensubdivisi graf F;‘Lk sebanyak s > 2 titik genap pada
masing — masing sisi X;y; dan yim; ; Vi = 1,2, ..., n. Akibatnya x;y; dan y; m; menjadi sebuah
lintasan; Vi = 1,2, ..., n. Misalkan lintasan x;y; = {xj,ai1, ai2, ---,aip yi}; VI =1,2,...,s ,untuk s >
2 genap, lintasan y;m; = {x;, bj1, bjz, ..., bir, m;} ; Vr = 1,2,...,s ,untuk s = 2 genap.

untuk k 25

.. _f(k—=1;1<n<k-1
xu(Fai) = {k ; lainya

Akan ditunjukan bahwa untuk k 2 5, x;,(Fy, ) = kjikan = kdan x,(F, ) =k—1,jikal <n<k-—
1 .Pandang dua kasus berikut ini:

Kasus 1. Untukk>5dan1 <n<k-1.

Pertama akan ditunjukan batas bawah dari Fj,, untuk k 25 dan 1 < n < k — 1 karena setiap titik |;
bertetangga dengan (k — 2) daun dan, maka berdasarkan Akibat 1, x,(Fp, ) = k — 1.

Akan ditunjukan bahwa x;,(Fy ) < k — 1 untuk k> 5dann < k — 1. Definisikan suatu pewarnaan
(k — 1) pada Fy | sebagai berikut. Beri warna c(m;) = i, untuki € [1,n] dan semua daun:

{li]-|j =12,..,k— 2} dengan {1,2, ...,k — 1}\{i} untuk sembarang i. Selanjutnya c(y;) = 2, untuk i
ganjil dan 1 untuk i genap. c(x;) # c(m;) untuki € [1,2, ...,k — 1]. Akibatnya, pewarnaan c akan
membangun suatu partisi [ ={U;, Uy, ..., U,_1} pada V(F;‘Lk), dengan U; adalah himpunan dari
semua titik yang berwarna i.

Akan ditunjukan bahwa kode warna untuk semua titik di Fy . untuk k> 5 dan n < k — 1. Misalkan
u,v € V(Fy ) dan c(u) = c(v) maka pandang kasus — kasus berikut ini :

Jika u = ljj,v = lj untuk suatu i, j, h, | dan i # j, maka c(u) # c(v) karena d(u, U;) # d(v, Uj).

Jikau =1, v= m; untuk suatu i, j, h, dani # j, maka karena u bukan titik dominan dan v harus
menjadi titik dominan . Jadi cg(u) # c(v).




Jikau =1, v= Yj untuk suatu i, j, h, dani # j, maka terdapat tepat satu himpunan di Il yang
mempunyai jarak 1 di u dan terdapat sedikitnya dua himpunan di I yang mempunyai jarak 1 di v.
Jadi Cn(u) * CH(V).

Jika u = ljp, v = xj untuk suatu i, j, h, dani # j, maka terdapat tepat satu himpunan di Il yang
mempunyai jarak 1 di u dan terdapat sedikitnya dua himpunan di I yang mempunyai jarak 1 di v.
Jadi cy(u) # cp(v).

Jikkau=m;,v= Yj untuk suatu i, j dani # j, maka karena u harus menjadi titik dominan dan v
bukan titik dominan. Jadi c(u) # cp(v).

Jikau=m;,v= Xj untuk suatu i, j dani # j, maka karena u harus menjadi titik dominan dan v
bukan titik dominan. Jadi c(u) # c(v).

Jikau =yj,v = xj untuk suatu i, j dani # j, maka cj(u) # c(v) karena d(u, U;) # d(v, Uj).
Jikau = x;danv = x; makai = 1danj = njadicy(u) # cp(v).

Berdasarkan semua kasus di atas dapat disimpulkan bahwa kode warna dari semua titik di Fy . untuk
k25, n < k — 1adalah berbeda, jadi x,(F,) <k—1untukl1<n<k-1.

F,fj( adalah graf yang diperoleh dengan mensubdivisi graf F;,k sebanyak s > 2 titik genap pada x;y; ;
Vi=1,2,..,n Akibatnya x;y; menjadi sebuah lintasan ; Vi = 1,2, ..., n. Misalkan lintasan x;y; =
{x;,a;1,ai2, ..., i, v} ; VI =12,...,s ,untuk s = 2 genap.

Akan ditunjukan bahwa x; (F;%) < k — 1 untuk k25 dann < k — 1. Definisikan suatu pewarnaan
(k — 1) pada Fy;}, sebagai berikut. Beri warna c(m;) = i, untuk i € [1,n] dan semua daun:

{l;jli = 1,2, ...,k — 2} dengan {1,2, ..., k — 1}\{i} untuk sembarang i. Selanjutnya c(y;) = 2, untuki
ganjil dan 1 untuk i genap. c(x;) # c(m;) untuk i € [1,2, ..., k — 1]. Untuk a;- = y; untuk r ganijil
dan a;- = x; untukr genap; Vr = 1,2, ...,s ,untuk s = 2 genap. Akibatnya, pewarnaan c akan
membangun suatu partisi [ ={U;, Uy, ..., Ux_1} pada V(F;‘Lk), dengan U; adalah himpunan dari
semua titik yang berwarna i.

Kasus 2. Untuk Untuk k >5dann > k

Akan ditentukan batas bawah untuk k > 5 dan n > k. Berdasarkan akibat ...... , diperoleh xy,(Fy ) =
k — 1, tetapi akan ditujukan bahwa k — 1 warna tidaklah cukup untuk mewarnai. Untuk suatu
kontradiksi, andaikan terdapat pewarnaan (k — 1) lokasi c pada Fy  untuk k 25 dan n > k. Karena
n > k, maka terdapat dua i, j, i # j sedemikian sehingga {c(lj,)|h = 1,2,...,.k— 2} =

{c(1j1)|h =1,2,.., k— 2} akibatnya kode warna m; dan m; akan sama, suatu kontradiksi. Jadi
XL(Fypy) = 4untukn > k.

Akan ditentukan batas atas dari Fy jc untuk k> 5, n > k. Untuk menunjukan Fj <k, k=5 dan
n > k pandang pewarnaan lokasi c pada Fy, | sebagai berikut :

c(x;) = 1jika i ganjil dan c(x;) = 3 jika i genap.
c(m;) = 1, untuk setiap i.

c(y;) = 2, untuk setiap i.



Jika A = {1,2, ...,k}, definisikan

o _ (A\{1,k—1} jikai=1
{c(li]-)h =12,..,k— 1} - {A\{l, k} lainya.

Pewarnaan c akan membangun suatu partisi IT pada V(Fy i ).

Jadi, c adalah pewarnaaan lokasi pada Fy . untuk n > k dan diperoleh x;,(F; ) = kuntukn > k .

Karena warna k hanya digunakan untuk mewarnai l;;, mengakibatkan kode warna semua titik di Frx
adalah berbeda.

Fflfk adalah graf yang diperoleh dengan mensubdivisi graf F;‘Lk sebanyak s > 2 titik genap pada
masing — masing sisi X;y; dan yim; ; Vi = 1,2, ..., n. Akibatnya x;y; dan y; m; menjadi sebuah
lintasan; Vi = 1,2, ..., n. Misalkan lintasan x;y; = {xj,ai1, ai2, --,aip yi}; VI =1,2,...,s ,untuk s >
2 genap, lintasan y;m; = {x;, bj1, biz, ..., bir, m;} ; Vr = 1,2,...,s ,untuk s = 2 genap.

Untuk a; = y; untuk r ganjil dan a;;- = x; untuk r genap, untuk b;, = m; untuk r ganjil dan b, = y;
untuk r genap; Vr = 1,2,...,s ,untuk s > 2 genap. Misalkan u,v € V(F;5) dan c(u) = c(v) maka:

Jikau = a;, dan v = aj; untuk suatu i, j, h,l dan i # j, maka cy(u) # cp(v).
Jikau = b;, dan v = bj; untuk suatu i, j, h, I dan # j , maka c(u) # cp(v).
Jikau = a;, dan v = b;; untuk suatu i, j, h, [ dan # j , maka cj(u) # c(v).

Karena warna k hanya digunakan untuk mewarnai l;;, mengakibatkan kode warna semua titik di f‘l*k
adalah berbeda. Hasil-hasil yang telah diperoleh ini telah di presentasikan pada International
Conference on Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 13-15 Juli 2017, Bandar
Lampung dan telah terbit, yaitu Agus Irawan, Asmiati, 2018, The Locating chromatic number of
subdivision firecracker graphs, International Mathematical Forum, 13(10), 485-492.

2. Klasifikasi Graf Petersen Berbilangan Kromatik Lokasi Empat atau Lima
2.1 Bilangan kromatik lokasi pada Graf Petersen Pn,1 dengan n > 3 ganjil

Pada bagian ini akan didiskusikan tentang bilangan kromatik lokasi graf Petersen Pn,1 untuk n ganijil.
Karena Pn,1, memuat siklus genap, maka berdasarkan Teorema 2 diperoleh y;, (Pn,l) = 4.
Selanjutnya untuk menentukan batas atasnya, titik-titik pada V(Pn,1) dipartisi sebagai berikut :

C1 ={ul}; C2 ={u2j, v2j—1}; C3 = {u2j + 1, v2j}; C4 = {vn}.
Kode warnanya adalah :
C1={ul}

Warna 1 hanya terletak pada ul, karena pembuktian ini mempertahankan warna 1 hanya ada pada
satu titik yaitu di titik ul. Sehingga cM(ul) selalu tetap yaitu (0, 1, 1, 2).

C2 ={u2j,v2j—-1}

Untukui,2$i$n—1;i=2j;lsjsEJdanvi,lsiSn—Z;i=2j—1;lsjsEJ



Untuk i < E]
cM(ui)=(i-1,0,1,i+1)
cn(vi) = (i, 0, 1, i)
Untuk i =[]
cM(ui) = cN(un—2j +1) = (i- 1,0, 1, 2j)

cN(vi) = cN(vn—2j) =i, 0, 1, 2j)

Untuki > E]
cM(ui) =cM(un-2j+1)=(2j, 0,1, 2j)
cN(vi) =cN(vh—2j)=(2j+ 2,0, 1, 2j)

C3 ={u2j+1, v2j}
Untukui,ssismi=2j+1;1sjs[§] danvi,25ign—1;i=2j;1sjs[§]

Untuki < E]
cMui)=(i—1,1,0,i+1)
cn(vi)=1(i, 1,0, i)

Untuki =[]
cM(ui)=cM(un—-2j+2)=(i—1,0,1,2j—1)
cN(vi)=cNvh-2j+1)=(i,1,0,2j—1)

Untuk i > E]
cM(ui)=cM(un-2j+2)=(2j-1,1,0,2j—1)
cN(vi)=cNvh—-2j+1)=(2j+1,1,0,2j—1)

C4 = {vn}

Warna 4 hanya terletak pada vn, karena pembuktian ini meletakkan warna 4 pada titik terakhir,
sehingga warna 4 hanya ada pada satu titik yaitu di titik vn. Akibatnya cl(vn) selalu tetap yaitu (2, 1,
1, 0). Karena tidak ada kode warna yang sama maka C merupakan pewarnaan lokasi. Akibatnya
dibutuhkan maksimal 4 warna untuk mewarnai Pn,1 untuk n ganjil, jadi XL(Pn,1) < 4. Dapat
disimpulkan bahwa, Graf Petersen Pn,1 untuk n > 3, XL(Pn,1) = 4 jika n bilangan ganijil.

2.2 Bilangan kromatik lokasi pada Graf Petersen Pn,1 dengan n = 4 genap

Dipandang untuk sisi ui = ui + 1 maka jumlah n genap sehingga berdasarkan Teorema 2, maka
X (Pn1) = 4. Misalkan, x;, (P, 1) = 4, maka C1 = {ul}; C2 = {u2i, v2i — 1}; C3 = {u2i + 1, v2i} dan C4 =
{un} untuk i > 0. Maka terdapat kode warna yang sama, yaitu cM(u2) = c(v1). Karena terdapat kode



warna yang sama maka C bukan pewarnaan lokasi. Akibatnya dibutuhkan minimal 5 warna untuk
mewarnai Pn,1 untuk n genap, jadi x,(Py,1) = 5.

Selanjutnya akan ditentukan batas atas dari graf Petersen xL (Pn,1) untuk n genap. Titik-titik pada
V(Pn,1) dipartisi sebagai berikut :

C1={ul}; C2={u2j,v2j—1}; C3={u2j+1,v2j}; C4={un}; C5={vn}.
C1 = {ul}

Warna 1 hanya terletak pada ul, karena pembuktian ini mempertahankan warna 1 hanya ada pada
satu titik yaitu di titik ul. Sehingga clM(ul) selalu tetap yaitu (0, 1, 2, 1, 2).

C2 ={u2j,v2j—1}

Untukui,lsiSn—Z;i=2j;lsjsg—ldanvi,1si5n—1;i=2j—1;1sjs

N3

Untuki <[]
cM(ui)=(i—1,0,1,i,i+1)
cN(vi)=(i,0,1,i+1,i)
Untuki > E]
cM(ui) =cMN(un-2j)=(2j+1,0,1, 2j,2j+1)
cN(vi)=cNvh-2j+1)=(2j+1,0,1, 2j,2j—1)
C3={u2j+1,v2j}
Untukui, 1<isn—1;i=2j+1;1<js>—Tdanvi,1<i<n-2;i=2;1<j<>—1
Untuki <[]
cMui)=(i—1,1,0,i,i+1)
cN(vi)=1(i,1,0,i+1,1i)
Untuk i > E]
cN(ui) = cM(un-2j +1) = (2j, 1,0, 2j - 1, 2j)
cn(vi)=cN(vn-2j)=(2j+2,1,0,2j+1,2j)
C4 = {un}

Warna 4 hanya terletak pada un, karena pembuktian ini meletakkan warna 4 pada titik terakhir,
sehingga warna 4 hanya ada pada satu titik yaitu di titik un. Akibatnya cM(un) selalu tetap yaitu (1, 2,
1,0,1).

C5 = {vn}

Warna 5 hanya terletak pada vn, karena pembuktian ini meletakkan warna 5 pada titik terakhir,
sehingga warna 5 hanya ada pada satu titik yaitu di titik vn. Akibatnya cl(vn) selalu tetap yaitu (2, 1,
2,1,0).



Karena tidak ada kode warna yang sama maka C merupakan pewarnaan lokasi. Akibatnya
dibutuhkan maksimal 5 warna untuk mewarnai Pn,1 untuk n genap, jadi XL(Pn,1) < 5. Dapat
disimpulkan bahwa, Graf Petersen Pn,1 untuk n > 3, XL(Pn,1) = 5, untuk n bilangan genap.

Hasil- hasil yang telah diperoleh pada tahun pertama ini telah dipublikasikan pada jurnal
international bereputasi terindeks Scopus, yaitu: Asmiati, Wamiliana, Devriyadi, Lyra Yulianti, 2017,
On Some Petersen Graphs Having Locating Chromatic Number Four or Five, Far East Journal of
Mathematical Sciences, 102(4), 769-778.

Berdasarkan hasil-hasil klasifikasi graf-graf Petersen berbilangan kromatik lokasi empat atau lima,
maka diperoleh suatu konjektur : Graf Petersen P berbilangan kromatik lokasi empat jika dan
hanya jika P = P, ; , untuk n 23 ganjil atau Py,.

Hasil berupa konjektur itu telah di presentasikan pada International Conference on Graph Theory
and Information Security (ICGTIS), 7-9 Agustus, di Universitas Indonesia.

3. Bilangan Kromatik Lokasi Graf Barbel
3.1 Bilangan Kromatik Lokasi Graf Barbel Lengkap Seragam

Graf lengkap adalah graf yang setiap titiknya saling bertetangga, dinotasikan dengan (Kn) dengan n
adalah banyaknya titik dan n > 2. Banyaknya sisi pada suatu graf lengkap adalah n(n — 1)/2 dan
masing-masing titik berderajat n — 1 (Deo, 1989).

Graf barbel adalah graf sederhana yang dibentuk dengan menghubungkan dua tiruan/jiplakan dari
graf lengkap atau graf Petersen yang dihubungkan dengan sebuah jembatan/sisi, yang dinotasikan
dengan (Bn,n) dimana n = 3 dan n adalah bilangan asli (lhwan, dkk., 2014).

Hasil 1

Bilangan Kromatik Lokasi graf Barbel (B, ) adalahn + 1, untukn > 3.

3.2 Bilangan Kromatik Lokasi Graf Barbel Lengkap Tak Seragam

Hasil 2. Bilangan Kromatik Lokasi graf Barbel (B,, ,,,) adalah maks {n,m}, untukn,m > 3 dann # m

4. Bilangan Kromatik Lokasi Graf Barbel Petersen

Graf Petersen adalah graf yang memiliki 2n titik yaitu titik-titik pada lingkaran luar {uq, u,, ..., u,}
dan titik-titik pada lingkaran dalam {v,, v,, ..., v, } untuk n = 3. Graf Petersen dinotasikan dengan

(Ppk), dengan1 < k < lnz;lj dan
n = 3, serta memiliki sisi {u;u; 41} U {v;v; 4} U {u;v;} dimana {1 < i < n} (Asmiati, dkk., 2017).
Hasil 3

Bilangan Kromatik Lokasi graf Barbel (Bpnll) adalah XL(BPM) = 4 untuk n ganjil atau 5 untuk n
genap, dengann = 3.

Pada tahun kedua, hasil-hasil yang diperoleh telah dipresentasikan pada International Conference on
Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 9-11 Agustus 2018 dan International



Conference on Mathematics, Sciences, Education, and Technology, 4-5 Oktober 2018 di Padang.
Satu artikel telah dipublikasikan ke jurnal international bereputasi terindeks scopus, yaitu : Asmiati, |
Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra Yulianti, 2018, On the Locating Chromatic Number of Some Barbell
Graphs.

5. Bilangan Kromatik Lokasi Graf Barbel Petersen Diperumum Disubdivisi

Pada bagian ini akan didiskusikan hasil yang sudah diperoleh pada tahun ketiga, yaitu Bilangan
Kromatik Lokasi Graf Barbel dari Graf Petersen diperumum yang Disubdivisi.

Teorema 1. Bilangan Kromatik Lokasi graf Barbel (Bpnll) adalah XL(BPM) = 4 untuk n ganjil atau 5
untuk n genap, dengann > 3.

Hasil-hasil penelitian pada tahun ketiga ini sudah dipublikasikan pada Jurnal internasional

bereputasi terindeks Thomson Reuters, yaitu Asmiati, | Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra Yulianti, On
the Locatinf Chromatic Number of Subdivision of Barbell Graphs Containing Generalized Petersen
Graph, International Journal of Computer Science and Network Security, vol.19 NO.7, 45-50, 2019.

Selain hasil-hasil tersebut, diperoleh juga hasil karakterisasi graf Petersen diperumum berbilangan
kromatik lokasi lima. Hasil-hasil sudah dipresentasikan pada International Conference on
Mathematics and Mathematics education, di Padang 3-4 Agustus 2019, dengan judul presentasi
“Characterizing generalized Petersen graphs with locating chromatic number five”.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran

Hasil-hasil yang diperoleh pada tahun pertama sudah didesiminasikan pada International
Conference on Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 13-15 Juli 2017, Bandar
Lampung dan International Conference on Graph Theory and Information Security (ICGTIS), 7-9
Agustus, di Universitas Indonesia. Hasil-hasil yang diperoleh sudah dipublikasikan pada jurnal
internasional bereputasi terindex Scopus, yaitu Far East Journal of Mathematical Sciences, dengan
judul On Some Petersen Graphs Having Locating Chromatic Number Four or Five.

Pada tahun kedua, hasil-hasil yang diperoleh telah dipresentasikan pada International Conference on
Applied Sciences Mathematics and Informatics (ICASMI), 9-11 Agustus 2018 dan International
Conference on Mathematics, Sciences, Education, and Technology, 4-5 Oktober 2018 di Padang.
Satu artikel telah dipublikasikan ke jurnal international bereputasi terindeks scopus, yaitu : Asmiati, |
Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra Yulianti, 2018, On the Locating Chromatic Number of Some Barbell
Graphes.

Pada tahun ketiga, hasil-hasil yang diperoleh sebagian sudah dipresentasilan ke International
Conference on Mathematics and Mathematics education, di Padang 3-4 Agustus 2019, dengan judul
presentasi “Characterizing generalized Petersen graphs with locating chromatic number five”. Hasil-
hasil penelitian lainnya tentang graf Petersen diperumum sudah dipublikasikan pada Jurnal
internasional bereputasi terindeks Thomson Reuters, yaitu Asmiati, | Ketut Sadha Gunce Yana, Lyra
Yulianti, On the Locatinf Chromatic Number of Subdivision of Barbell Graphs Containing Generalized



Petersen Graph, International Journal of Computer Science and Network Security, vol.19 NO.7, 45-
50, 2019.
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The locating-chromatic mmber of a zraph was combined two zaph coocept,
calanng wentices and partifion dimension of a graph. In this paper, we disoass aboat
lncannz-chromatic mumber of a subdivision firecracker graphs
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1. Imtroduction

The locatmz-chromatic umber of a sraph was inwoduced by Chartrand & al. [6]
i 2003, with derived twe graph concept, colonng vertices and partiion dimension
of a graph. Let 6 = (I, &) be a connected graph apd ¢ be a proper &-coloning of &
withcolor 1,3, . k. LetIl = [, Oy v £} e a pantition of F{&) which is imduced
by coelamg ¢ The color code ep(v) of v iz the ordered Kk-fuple
(e & d e, £, diy, Oy where div, 5) = min fdie xils e O} forany i, If
all distinet vertices of & hawe distimct color codes, then ¢ is called &-locating
coloring of . The locating-chromatic mumber, denoted by 3 (&}, is the smallest k
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On the Locating Chromatic Number of Subdivision of Barbell
Graphs Containing Generalized Petersen Graph
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Abstract

The Jocanng chromats: ammber of a graph @5 dee ool color
redqnined &0 thar ot qualifiss for some locming colorng, Thes papsr
well deciss about the locoting chromstic mober for e
sbdivicion of bar=ll graph conmining Peteres Graph.

Ky words:

foceitteg chremahc o, Barkel? proph, subeinvriom, Paternan
graph

O [5] have obtained the locatmy chromatse prnber
of the Koeser graph. Asmiabi et &l [6] detesmined the
lesationg chaomeatic auenber of Pebersen graph and Syofyan
etal. [7] trees with certam bocstmg chaomstic pomber.

The barbell graph » constreeted by compecting fwo
afbitrary eompected graphs G snd H by a brdge, Lt
Lig, form 2 3, be the barbell graph where & and & are twa
copies of generalized Petersen graphs & ;. The following
defisition of peoeralized Petersen praphy is taken from [2].
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E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada
bagian isian mitra

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Tidak ada kendala



G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

Menentukan klasifikasi dan karakterisasi graf Petersen diperumum berbilangan kromatik lokasi lebih
besar dari lima

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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